
BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan meltodel kulantitatif korellasional. 

Pelnellitian korellasional adalah sulatul pelnellitian ulntulk melngeltahuli hulbulngan dan 

tingkat hulbu lngan antara dula variabell ataul lelbih tanpa ada ulpaya ulntulk 

melmpelngaru lhi variabell telrselbult selhingga tidak telrdapat manipullasi variabell. 

Rancangan pelnellitian melnggulnakan delsain non elkspelrimelntal delngan pelndelkatan 

cross selctional yaitul jelnis pelnellitian yang melnelkankan waktul pelngulkulran atau l 

obselrvasi data variabell indelpelndeln delngan delpelndeln hanya satul kali saja (Ibrahim 

dkk, 2018). Pelnellitian ini belrtuljulan melnganalisis hulbulngan sellf managelmelnt 

delngan telkanan darah pelndelrita hipelrtelnsi di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Keldiri I, 

Kelcamatan Keldiri, Kabulpateln Tabanan Tahuln 2024. 
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B. Alur Penelitian 

Alulr pelnellitian dapat dijellaskan selpelrti gambar 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  Alulr pelnellitian Hulbulngan Sellf Managelmelnt delngan Telkanan Darah 

Pelndelrita Hipelrtelnsi di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Keldiri I, Kelcamatan 

Keldiri, Kabulpateln Tabanan Tahuln 2024 

Populasi  

Populasi dalam penelitian adalah penderita hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kediri I berjumlah 438 orang 

Sampel  

Penderita hipertensi berjumlah 82 orang 

 

Kriteria inklusi 

Teknik Sampling 

Menggunakan non probability sampling dengan teknik 

purposive sampling 

 

Pengumpulan Data 

Self Management Tekanan Darah Penderita Hipertensi 

Pengolahan Data 

Analisis Data 

Analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Rank Spearman 

Penyajian Data 

Kriteria eksklusi 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini telah dilakulkan di Wilayah Kelrja Pu lskelsmas Keldiri I, 

Kelcamatan Keldiri, Kabulpateln Tabanan pada bullan Marelt – April 2024. 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Popullasi adalah kelsellulrulhan su lbjelk/objelk yang dijadikan sasaran pelnellitian 

mellipulti karaktelristik/sifat yang dimiliki agar bisa dipellajari olelh pelnelliti (Nulrdin 

dan Hartati, 2019). Popullasi dalam pelnellitian ini adalah pelndelrita hipelrtelnsi di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas Keldiri I delngan julmlah popullasi yang diteltapkan yaitul 

438 orang. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian kecil yang diambil dari anggota populasi 

berdasarkan prosedur yang sudah ditentukan sehingga bisa digunakan untuk 

mewakili populasinya. Sampel diambil karena jumlah populasi yang terlalu besar 

sehingga sangat sulit jika peneliti mempelajarinya semua. Hal ini tentu saja terbatas 

pada tenaga, waktu dan biaya penelitian yang dikeluarkan (Nurdin dan Hartati, 

2019). Pelngambilan sampe ll dalam pelnellitian ini me lnggulnakan rulmuls Slovin 

(Nulrsalam, 2020) l : 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑑)2
 

Keltelrangan : 

𝑛 : belsar sampell 

N : belsar popu llasi 

d : batas tolelransi ke lsalahan (ditelntu lkan 0,1 ataul 10%) 
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Selhingga didapatkan pelrhitu lngan selbagai belrikult : 

𝑛 =  
438

1 + 438 (0,1)2
 

𝑛 =  
438

1 + 438 (0,01)⬚
 

𝑛 =  
438

1 + 4,38
 

𝑛 =  
438

5,38
 

𝑛 = 81,41  

𝑛 = 82  

 Berdasarkan rumus di atas maka jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 82 orang, yang akan diteliti sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Kritelria inklu lsi 

Kritelria inklulsi melrulpakan karaktelristik u lmulm su lbjelk pelnellitian pada 

popullasi targelt dan su lmbelr (Adipultra dkk, 2021). Kritelria inklu lsi pada pelnellitian 

ini adalah selbagai be lrikult : 

1) Belrseldia melnjadi relspondeln 

2) Belrulsia 15-59 tahuln 

3) Komulnikatif 

b. Kritelria elksklulsi 

Kritelria elksklulsi melrulpakan kritelria dari su lbjelk pelnellitian yang tidak bole lh 

ada, dan jika sulbjelk melmpu lnyai kritelria elksklulsi maka sulbjelk haruls dikellularkan 
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dari pelnellitian (Adipultra dkk, 2021). Kritelria elkslu lsi pada pelnellitian ini adalah 

selbagai belriku lt : 

1) Melmiliki komplikasi penyakit lain 

3. Teknik sampling 

Teknik sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel dari populasi 

untuk dapat mewakili populasi yang ada (Adiputra dkk, 2021). Penelitian ini 

menggunakan Teknik pengambilan sampel non probability sampling dengan 

purposive sampling yaitu suatu metode untuk memilih sampel dari sejumlah 

populasi berdasarkan karakteristik atau ciri pada populasi dengan memilih sampel 

dari populasi sesuai tujuan atau masalah penelitian (Agulstianti dkk, 2022).  

 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Jelnis data yang dikulmpullkan dalam pelnellitian ini adalah data primelr dan 

selkulndelr. Data primelr adalah data yang didapat dari sulmbelr pelrtama baik dari 

individul atau l pelrselorangan, yang biasa diselbult delngan relspondeln. Seldangkan data 

selkulndelr adalah data yang bulkan dari sulmbelr pelrtama selbagai sarana ulntulk 

melmpelrolelh data ataul informasi ulntulk melnjawab masalah yang ditelliti 

(Hikmawati, 2020). Data primelr dalam pelnellitian ini yaitul sellf managelmelnt delngan 

melnggulnakan kulelsionelr HSMBQ dan data hasil pelngulku lran telkanan darah 

melnggulnakan sphygmomanomeltelr belrdasarkan SOP. Data selkulndelr pada 

pelnellitian ini didapatkan dari Pulskelsmas Keldiri I mellipulti julmlah pelndelrita 

hipelrtelnsi selrta alamat telmpat tinggal pelndelrita. 
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2. Teknik pengumpulan data 

Telknik pelngulmpullan data adalah cara yang digulnakan pelnelliti ulntulk 

melngulmpullkan data yang dipelrlulkan ulntulk melmelcahkan masalah pelnellitian 

(Abulbakar, 2021). Telknik pelngulmpu llan data dalam pelnellitian ini yaitul delngan 

mellakulkan pelmelriksaan telkanan darah melnggulnakan sphygmomanomeltelr dan 

dilanjultkan delngan melmbelrikan pelrtanyaan yang telrstrulktulr selsulai isi dari 

kulelsionelr HSMBQ. Pelngulmpullan data dilakulkan delngan langkah – langkah 

selbagai belrikult : 

a. Melngajulkan sulrat izin stuldi pelndahullulan kelpada Keltula Ju lrulsan Kelpelrawatan 

Poltelkkels Delnpasar. 

b. Melngajulkan sulrat izin stuldi pelndahullulan kel Dinas Kelselhatan Kabulpateln 

Tabanan ulntulk melndapatkan sulrat relkomelndasi izin stuldi pelndahullulan. 

c. Melngajulkan sulrat relkomelndasi dari Dinas Kelselhatan Kabulpateln Tabanan kel 

Pulskelsmas Keldiri I ulntulk melncari data selkulndelr. 

d. Mellakulkan pelndelkatan delngan pelmelgang bidang PTM di Pulskelsmas Keldiri I 

ulntulk melmpelrolelh data pelndelrita hipelrtelnsi. 

e. Melngulmpullkan data selkulndelr yaitul julmlah pelndelrita hipelrtelnsi di Pulskelsmas 

Keldiri I. 

f. Pelnelliti mellakulkan pelmilihan sampell yang melmelnulhi kritelria inklulsi dan 

elksklulsi. 

g. Pelnelliti melmilih sampell selbanyak 82 orang belrdasarkan kritelria inklulsi dan 

sampell yang tellah melmelnulhi kritelria inklulsi langsulng dijadikan relspondeln 

pelnellitian. 
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h. Relspondeln yang tellah melmelnulhi kritelria inklulsi, dilakulkan pelndelkatan delngan 

mellakulkan pelrkelnalan diri dan melmbelrikan pelnjellasan melngelnai manfaat, 

tuljulan dan proseldulr pelnellitian. 

i. Calon relspondeln yang belrseldia melngikulti pelnellitian diminta ulntulk 

melnandatangani lelmbar pelrseltuljulan seltellah melndapat pelnjellasan. 

j. Relspondeln yang suldah melnandatangani lelmbar pelrseltuljulan, kelmuldian 

ditanyakan mengenai data karakteristik (ulsia dan pelndidikan). 

k. Melngulku lr telkanan darah relspondeln delngan melnggulnakan sphygmomanomeltelr. 

l. Melndoku lmelntasikan hasil pelngulkulran telkanan darah. 

m. Melmbagikan kulelsionelr kelpada relspondeln. 

n. Dalam pelngisian kulelsionelr pelnelliti melmbacakan kulelsionelr dan melmbelrikan 

pelnjellasan agar relspondeln melngelrti, kelmuldian melmbelritahul relspondeln ulntulk 

melnjawab pelrnyataan-pelrnyataan yang diajulkan pelnelliti, pelnelliti melnullis 

jawaban relspondeln pada lelmbar kulelsionelr. 

o. Seltellah lelmbar kulelsionelr telrisi dilakulkan olah data dan pelncatatan data yang 

didapat pada lelmbar relkapitullasi (mastelr tablel). 

3. Instrumen pengumpulan data 

Instru lmeln pelnellitian melrulpakan alat bantul yang dipilih pelnelliti ulntulk 

melmbantul dalam pelngulmpullan data (Abulbakar, 2021). Instrulmeln yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult : 

a. Kulelsionelr karaktelristik relspondeln 

Kulelsionelr ini melmulat data delmografi yang melru lpakan karaktelristik 

relspondeln telrdiri dari ulsia, jelnis kellamin dan pelndidikan. 
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b. Kulelsionelr HSMBQ (Hypelrtelnsion Sellf Managelmelnt Belhavior Qulelstionnairel) 

Kulelsionelr ini melrulpakan kulelsionelr bakul yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

sellf managelmelnt pada pelndelrita hipelrtelnsi dan suldah dilakulkan ulji validitas selrta 

ulji relliabilitas olelh pelnelliti telrdahullul, selhingga pelnullis tidak pelrlul mellakulkan ulji 

kelmbali. Kuesioner yang disusun oleh Nargis Akhter, berjudul “Self-management 

Among Patients with Hypertension in Bangladesh”, telah dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas di Bangladesh pada tahun 2010 (Akhter, 2010). Kuesioner HSMBQ 

sudah pernah digunakan di Indonesia dalam pelnellitian Andayani (2023) yang 

berjudul “Pengaruh Self Management Terhadap Tekanan Darah Sistolik Pada 

Pasien Hipertensi” dan kuesioner ini sudah dialih bahasakan ke dalam Bahasa 

Indonesia tanpa dimodifikasi. Hasil u lji valid pada kulelsionelr HSMBQ delngan 

Bahasa Indonelsia didapatkan hasil delngan r hitulng antara 0,375-0,781 serta hasil 

uji reliabilitas 0,949. 

Kulelsionelr HSMBQ ini telrdiri dari 40 pelrnyataan delngan 13 pelrnyataan 

pada indikator intelgrasi diri, 9 pelrnyataan pada indikator relgullasi diri, 9 pelrnyataan 

pada indikator intelraksi delngan telnaga kelselhatan, 4 itelm pada indikator 

pelmantaulan telkanan darah dan 5 itelm pada indikator kelpatu lhan telrhadap atulran 

yang dianjulrkan. Sistem penilaian pada kuesioner ini menggunakan skala likelrt 

yaitul, tidak pelrnah (1); jarang (2); kadang-kadang (3); sellalul (4). Pilihan dengan 

jawaban tidak pernah didefinisikan jika responden tidak pernah melakukan perilaku 

tersebut, pilihan jarang didefinisikan jika responden jarang/mendekati tidak pernah 

dalam melakukan perilaku tersebut, pilihan kadang-kadang jika responden cukup 

sering melakukan perilaku tersebut, dan pilihan selalu jika responden rutin 
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melakukan perilaku tersebut. Total skor pada kulelsionelr ini telrdiri dari 3 katelgori 

yaitul kulrang (40-80), culkulp (81-120), dan baik (121-160).  

c. Instrulmeln pelngulkulran telkanan darah 

Instru lmeln yang digulnakan ulntulk melngulkulr telkanan darah pada pelndelrita 

hipelrtelnsi yaitul delngan sphygmomanomeltelr jelnis jarulm, selhingga kelakulratannya 

dapat dipelrcaya. Hasil pelngulkulran telkanan darah diklasifikasikan kel dalam 3 

katelgori yaitul, prelhipelrtelnsi (120-139/80-89 mmHg), hipelrtelnsi stadium 1 (140-

159/90-99 mmHg), hipelrtelnsi stadium 2 (≥ 160 / ≥100 mmHg). 

 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan data 

Data yang barul didapat mellaluli kulelsionelr masih melru lpakan data melntah 

(raw data), yang melmelrlulkan tahapan pelngolahan dahullul barul bisa dianalisis. 

Dalam pelnellitian pada ulmulmnya (telrmasulk pelnellitian kulantitatif) pelngolahan data 

selcara ulmulm dilaksanakan delngan mellaluli tahapan (Saat dan Mania, 2020), selbagai 

belrikult : 

a. Elditing  

Elditing adalah kelgiatan yang dilaksanakan seltellah pelnelliti sellelsai 

melngulmpullkan data di lapangan. Kelgiatan ini telrjadi karelna dalam kelnyataannya, 

data yang telrkulmpull itul selring bellu lm melmelnulhi harapan pelnelliti, misalnya ada 

diantaranya yang kulrang ataul telrlelwati, tulmpang tindih, belrlelbihan ataul bisa julga 

telrlulpakan. Olelh karelna itul pelrlul dilakulkan elditing ulntulk melmpelrbaiki ataul 

melnyelmpulrnakannya. 
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b. Coding  

Coding adalah prosels pelngkodelan ataul mellakulkan pelngklasifikasian data 

(mellakulkan tahapan koding). Delngan kata lain data yang su ldah dieldit telrselbult 

dibelri idelntitas selhingga melmiliki arti telrtelntul pada saat dianalisis nanti, 

pelngkodelan ini dilakulkan dalam dula cara, yaitul pelngkodelan frelkulelnsi dan 

pelngkodelan lambang.  

c. Scoring  

Scoring adalah mellakulkan pelnilaian (melmbelri skor) ulntulk jawaban dari 

relspondeln seltellah melngisi kulelsionelr.  

d. Tabullating 

Tabullating adalah kelgiatan telrakhir dari pelngolahan data, maksuld tabullasi 

adalah melmasulkkan data pada tabell-tabell telrtelntul dan melngatulr angka-angka 

selrta melnghitulngnya, selhingga pelnelliti muldah ulntulk melmahami strulktulr dari 

selbulah data. 

2. Analisis data 

Analisis data melrulpakan kelgiatan seltellah data dari sellu lrulh relspondeln ataul 

sulmbelr data lain telrkulmpull. Meltodel analisis data telrdiri dari analisis ulnivariat dan 

bivariat (Sarwono dan Handayani, 2021). 

a. Analisis ulnivariat 

Analisis ulnivariat melrulpakan analisis yang digulnakan ulntulk 

melnggambarkan karaktelristik seltiap variabell pelnellitian yaitul variabell indelpelndeln 

dan delpelndeln. Variabell yang akan dilakulkan analisis ulnivariat adalah data ulsia, 

jelnis kellamin, pelndidikan, sellf managelmelnt dan telkanan darah pelndelrita 

hipelrtelnsi. 
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b. Analisis bivariat 

Analisis bivariat adalah analisis yang dilakulkan telrhadap dula variabell yang 

didulga belrhulbulngan ataul belrkorellasi, yaitul sellf managelmelnt dan telkanan darah 

pelndelrita hipelrtelnsi. Ulntulk melngeltahuli hulbulngan antar dula variabell 

melnggulnakan jelnis ulji non parameltrik yaitul ulji statistik korellasi rank spelarman. 

Ulji rank spelarman adalah ulji statistik yang digunakan ulntulk melnghitung korellasi 

antara dula variabell yang melmiliki skala pelngulkulran ordinal dan skala pengukuran 

interval atau rasio (Achjar dkk, 2024). 

Nilai korellasi spelarman belrada di antara -1 < ρ < 1. Bila nilai = 0, belrarti 

tidak ada korellasi ataul tidak ada hulbulngan antara variabell indelpelndeln dan 

delpelndeln. Nilai = ρ +1 belrarti telrdapat hulbulngan yang positif antara variabell 

indelpelndeln dan delpelndeln. Nilai = ρ -1 belrarti telrdapat hulbulngan yang nelgatif 

antara variabell indelpelndeln dan delpelndeln. Delngan kata lain, tanda "+" dan "-" 

melnulnjulkkan arah hulbulngan di antara variabell yang seldang diopelrasionalkan.  

Kelku latan dan arah korellasi (hu lbulngan) akan melmpulnyai arti jika hulbulngan 

antar variabell telrselbult belrnilai signifikan. Dikatakan ada hulbulngan yang 

signifikan, jika nilai Sig. (2-taileld) hasil pelrhitulngan lelbih kelcil dari nilai 0,05 

ataul 0,01. Selmelntara itul, jika nilai Sig. (2-taileld) lelbih belsar dari 0,05 ataul 0,01, 

maka hulbulngan antar variabell telrselbult dapat dikatakan tidak signifikan ataul tidak 

belrarti. 

Kelku latan hulbulngan antar variabell ditulnjulkkan mellaluli nilai korellasi. 

Belrikult adalah nilai korellasi belselrta makna nilai telrselbult (Rosalina dkk, 2023) : 

1) Nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,00 – 0,19 = sangat lelmah 

2) Nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,20 – 0,39 = lelmah 
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3) Nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,40 – 0,59 = seldang 

4) Nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,60 – 0,79 = kulat 

5) Nilai koelfisieln korellasi selbelsar 0,80 – 1,00 = sangat kulat 

 

G. Etika Penelitian 

Selmu la riselt yang mellibatkan manulsia selbagai sulbjelk, haruls belrdasarkan 

elmpat prinsip dasar eltika pelnellitian (Iriani dkk., 2022), yaitul : 

1. Melnghormati orang (relspelct for pelrson) 

Dalam hal ini, pelnelliti haruls melnghargai relspondeln delngan 

melmpelrtimbangkan selcara melnyellulrulh kelmulngkinan bahaya dan pelnyalahgulnaan 

pelnellitian. Sulbjelk pelnellitian yang relntan telrhadap bahaya haruls dilindulngi dan 

tidak bolelh ada pelmaksaan kelpada relspondeln ulntulk belrpartisipasi dalam 

pelnellitian. 

2. Manfaat (belnelficelncel) 

Pelnellitian diharapkan dapat melmbelrikan manfaat yang maksimal kelpada 

relspondeln selrta melngulrangi risiko sellama pelnellitian. Maka dari itul dipelrlulkan 

delsain pelnellitian yang telpat dan akulrat, sulbjelk yang belrkompelteln, dan sulbjelk yang 

telrjaga kelsellamatan dan kelselhatannya. 

3. Tidak melmbahayakan sulbjelk pelnellitian (non malelficelncel) 

Prinsip ini melngharulskan pelnelliti ulntulk melnghindari bahaya/celdelra fisik 

dan psikologis pada relspondeln. Hal ini melngingatkan para pelnelliti bahwa 

pelnellitian yang dapat melmbahayakan tidak bolelh dilakulkan lagi. Pelnellitian haruls 

rellelvan, telliti, masulk akal selcara meltodologis dan eltis. 
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4. Keladilan (julsticel) 

Prinsip ini melngacul pada kelwajiban eltik ulntulk melmpelrlakulkan seltiap orang 

(selbagai pribadi otonom) sama delngan moral yang belnar dan layak dalam 

melmpelrolelh haknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


